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This research aimed to determine the suitability of the Lesson Plan (RPP) with the 
learning implementation of Social Studies teacher of SMP Negeri 13 Pontianak in 
class VIII A, VIII B, and VIII C. This research was conducted from April to May 2019. 
The method of this research was the qualitative descriptive method. The techniques of 
this research were observation, interview, and documentation. The result of the 
research on the first problem showed that in the implementation of the lesson plan 
with learning, it was carried out with the percentage of 86.6%, it categorized as very 
good. While the second problem regarding to the components of the Lesson Plan made 
by the teacher which consists of 13 components was very good, based on the 
Curriculum 2013 that applied, with the percentage of 85%, and the result of the third 
research problem about constraints experienced in the implementation of the lesson 
plan in learning Social Studies to the eighth grade of SMP Negeri 13 Pontianak 
related to facilities and infrastructures, improper of the time allocation, the different 
characteristics of students and schools, and the certain other unexpected conditions. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana penting 
untuk meningkatkkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) dalam menjamin 
keberlangsungan pembangunan suatu bangsa. 
Pendidikan menjadi harapan utama bagi 
perbaikan kualitas manusia Indonesia. 
Pendidikan merupakan jalur peningkatan 
kualitas manusia yang lebih menekankan 
pada pembentukan kualitas dasar,seperti 
kepribadian, kecerdasan, kedisiplinan dan 
sebagainya. Pendidikan pada dasarnya adalah 
usaha dasar untuk menumbuhkan 
kembangkan potensi sumber daya manusia 
peserta didik dengan cara mendorong dan 
menfasilitasi kegiatan belajar mereka. 
Hakikat pendidikan adalah menyediakan 
lingkungan yang memungkinkan setiap 
peserta didik mengembangkan bakat,minat 
dan kemampuannya secara optimal dan utuh 
(ranah kognitif,afektif dan psikomotorik).  
Pendidikan merupakan hal penting dalam 
pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Seperti yang termuat Undang-
Undang Standar Pendidikan Nasional No. 20 
tahun 2003 Bab II Pasal 3 “pendidikan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakup, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab”Jika pendidikan merupakan salah satu 
instrument utama pengembangan SDM, 
tenaga pendidik dalam hal ini guru sebagai 
salah satu unsur yang berperan penting 
didalamnya, memiliki tanggung jawab untuk 
mengembangkan tugas dan mengatasi segala 
permasalahan yang muncul.  
Guru merupakan komponen yang sangat 
menentukan dalam implementasi proses 
pembelajaran di dalam kelas sebagai unsur 
mikro dari suatu keberhasilan pendidikan. 
Satu diantara indikator yang menunjang 
tercapainya pendidikan adalah proses 
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran IPS merupakan salah 
satu mata pelajaran yang mempunyai peranan 
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penting dalam pendidikan. Karena IPS 
pelajaran yang mempelajari berbagai bidang 
yaitu sejarah, geografi, sosiologi, ekonomi, 
antropologi, politk dan budaya. Oleh sebab 
itu, harus mempelajari IPS agar dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah di 
kehidupan sehari-hari. Hal ini juga di 
kemukakan oleh Trianto (2017:176) yang 
mengatakan bahwa “tujuan utama dari 
pembelajaran IPS ialah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat” Sehingga dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS ini diperlukannya 
perencanaan pengajaran yang tepat. 
Hakikat pendidikan adalah menyediakan 
lingkungan yang memungkinkan setiap 
peserta didik mengembangkan bakat minat 
dan kemampuannya secara optimal dan utuh 
(ranah kognitif,afektif dan psikomotorik). 
Agar proses pembelajaraan berjalan dengan 
lancar dan tercapai tujuan-tujuan 
pembelajarannya maka di perlukan adanya 
perencanaan pembelajaran. Menurut Hadari 
Nawawi (dalam Majid, 2012:16) bahwa 
“perencanaan berarti menyusun langkah-
langkah penyelesaian suatu masalah atau 
pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah 
pada pencapaian tujuan tertentu.” Sedangkan 
Pengajaran menurut Majid (2012:16) dapat 
diartikan “sebagai suatu proses yang 
dilakukan oeh para guru dalam membimbing, 
membantu, dan mengrahkan peserta didik 
untuk memiliki pengalaman belajar.”  
Menurut Harjanto (2011:22) 
“perencanaan dapat menolong pencapaian 
suatu sasaran secara lebih ekonomis, tepat 
waktu dasn memberi peluang untuk lebih 
mudah dikontrol dan dimonitor dalam 
pelaksanaannya.”  Dari beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
konteks pengajaran, perencanaan dapat 
diartikan sebagai proses penyusunan materi, 
penggunaan pendekatan dan metode 
pengajaran dan penialain dalam suatu alokai 
waktu yang akan dilaksanakan pada masa 
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
Salah satu hal penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu  guru harus membuat 
rencana pelaksaaan pembelajaran (RPP), 
karena RPP merupakan suatu rancangan yang 
akan guru lakukan selama mengajar di kelas. 
Seperti yang di kemukakan oleh Daryanto 
dan Dwicahyono (2014:87) bahwa “dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
guru lebih siap melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan perencanaan yang 
matang. Sehingga setiap guru mata pelajaran 
pada satuan pendidikan diwajibkan 
menyusun RPP”.  
Menurut Daryanto dan Dwicahyono 
(2014:87)“kemampuan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran merupakan hal 
yang harus dimiliki oleh seorang guru. RPP 
disusun guru dengan mengacu pada 
kurikulum/silabus yang ada”. RPP dibuat 
dalam rangka sebagai pedoman guru. 
Menurut Kurniasih dan Sani (2014:1) “dalam 
pedoman umum pembelajaran Kurikulum 
2013 disebutkan bahwa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah program 
perencanaan yang disusun sebagai peoman 
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali 
pertemuan”.  
RPP dikembangkan berdasarkan silabus 
untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta 
didik dalam upaya mencapai kompetensi 
dasar. Pengembangan RPP dianjurkan dan 
disusun di setiap awal semester atau awal 
tahun pelajaran. Hal ini bertujuan agar RPP 
telah tersedia terlebih dahulu dalam setiap 
awal pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan 
proses penyusunan atau pembuatan RPP 
dapat dilakukan secara mandiri atau 
kelompok di MGMP. Pengembangan RPP 
melalui MGMP antarsekolah atau 
antarwilayah dikoordinasikan dan supervise 
oleh pengawas atau dinas pendidikan. 
Guru harus melakukan persiapan 
mengajar semaksimal mungkin. Menurut 
Mubin, Lestari dan Kurniawan (dalam jurnal 
Analisis Kompetensi Guru Dalam 
Merencanakan Dan Melaksanakan 
Pembelajaran IPS Berbasis Kurikulum 2013 
Studi Kasus Di Kelas X SMA Negeri 6 
Pontianak) bahwa dengan adanya RPP proses 
pembelajaran yang dilakukan akan lebih 
terarah karena tujuan pembelajaran, materi 
yang akan diajarkan, metode dan penilaian 
yang akan igunakan telah direncanakan 
dengan berbagai pertimbangan. Sehingga 
apabila guru tidak membuat RPP.  
Menurut Susanto (2013:145) tujuan utama 
pembelajaran IPS ialah “untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
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peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat, memiliki sifat mental positif 
terhadap segala ketimpangan yang terjadi, 
dan terampil mengatasi setiap masalah yang 
terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya 
maupun masyarakat” Menurut Aminuyati 
(2018:117) tujuan pendidikan ilmu 
pengetahuan sosial untuk membina, 
membangun kemampuan berfikir secara 
kritis, meembangun kompetensi untuk 
memcahkan masalah dan menemukan 
solusinya, membangun komitmen, 
membangun kesadaran akan nilai-nilai 
keragaman yang ada di kehidupan 
bermasyarakat, menyampaikan informasi 
secara kontektual ilmu pengetahuan sosial 
sehingga ada pendewaan dari segi 
pengetahuan, kepribadian, keterampilan dan 
kepedulian sosial peserta didik. 
Namun pada kenyataannya saat saya 
melalukan pra riset di SMP Negeri 13 
Pontianak masih banyak guru yang masih 
belum memahami tentang kurikulum 2013 
ini, termasuk segala kelengkapan yang harus 
dilaksanakan dan dipenuhi oleh guru, 
termasuk di dalamnya membuat RPP. 
Banyak juga guru yang  tidak sesuai antara 
proses pembelajaran dengan RPP yang telah 
dibuatnya, serta RPP yang tidak sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku. Hal ini 
dikhawatirkan guru tidak akan mencapai 
tujuan pembelajaran yang maksimal.  
Seperti yang dikemukan oleh Purwanto 
(2014:88) “pelaksanaan RPP berfungsi untuk 
mengefektifkan proses pembelajaran agar 
sesuai dengan yang direncanakan dan 
merancang pengalaman siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran”. terlebih lagi 
pada implementasi kurikulum 2013  guru 
kurang bisa beradaptasi dengan perubahan-
perubahan yang terjadi. Guru-guru di tempat 
tersebut mengatakan beberapa kesulitan 
dalam pembuatan RPP kurikulum 2013 yaitu 
1).pemetaan KI, KD dan perumusan 
indikator, 2). pada komponen penilaian, 
3).perencanaan kegiatan pembelajaran dan 
4).sistematika penulisan RPP  
1. Hakikat Pengertian  RPP 
RPP adalah singkatan dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. dalam 
Pedoman umum pembelajaran Kurikulum 
2013 disebutkan bahwa RPP adalah 
program perencanaan yang disusun 
sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. 
Menurut Kurniasih dan Sani (2014:1-2). 
“Perencanaan proses pembelajaran ini 
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi 
ajar. metode pengajaran, sumber belajar 
dan penialaian hasil belajar.” Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ini dijabarkan 
dari silabus untuk megarahkan kegiatan 
beelajar peserta didik dalam upaya 
mencapai kompetensi dasar. 
Mohammad Saroni (2011:49) 
mengemukakan bahwa “Dalam proses 
perencanaan pembelajaran guru 
menyusun sebuah skenario pembelajaran 
yang harus dijalankan pada saat proses 
belajar mengajar di kelas pembelajaran. 
Rencana pembelajaran ini adalah 
pedoman bagi guru dalam pelaksanaan 
proses sehingga tidak terjadi pembiasan 
ataupun pengembangan materi diluar yang 
harus diberikan pada saat tersebut”. 
Sedangkan menurut Daryanto dan 
Dwicahyono (2014:87) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
dasarnya merupakan “Suatu bentuk 
prosedur dan manajemen pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan dalam standar kurikulum.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaan, 
unsur-unsur utamanya yang minimal 
harus ada dalam setiap RPP yaitu jelas 
kompetensi dasar yang akan dimiliki oleh 
peserta didik, apa yang harus dilakukan, 
apa yang dipelajari, bagaimana 
mempelajarinya, serta bagaimana guru 
mengathui bahwa peserta didik menguasai 
kompetensi tertentu”. Sehingga dari 
beberapa pendapat diatas  dapat 
disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana 
kegiatan pembelajaran yang dibuat tiap 
tatap muka atau pertemuan yang dibuat 
oleh guru mata pelajaran. Dalam RPP 
harus terdapat kompetensi dasar yang 
dicapai siswa, materi pokok, metode 
pengajarannya, sumber belajar dan 
penilaiannya. 
2. Prinsip-prinsip RPP 
Selain hakikat pengertian diatas, RPP 
mempunyai prinsip-prinsip seperti yang 
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dikemukakan oleh Kurniasih dan Berlin 
(2014:5-6) yaitu : 
a. Memperhatikan perbedaan individu 
peserta didik 
RPP disusun dengan memperhatikan 
perbedaan jenis kelamin, kemampuan 
awal, tingkat intelektual ,minat, 
motivasi belajar, bakat, potensi, 
kemampuan sosial, emosi, gaya 
belajar, latar belakang budaya, norma, 
nilai, dan atau lingkungan peserta 
didik. 
b. Mendorong partisipasi aktif peserta 
didik 
Proses pembelajaran dirancang dengan 
berpusat pada peserta didik untuk 
mendorong motivasi, minat, aktivitas, 
inisiatif, inspirasi, kemandirian dan 
semangat belajar. 
c. Mengembangkan membaca dan 
menulis 
proses pembelajaran dirancang untuk 
mengembangkan kegemaran 
membaca, pemahamaan beragan 
bacaan,dan berkreasi dalam beragan 
bentuk tulisan 
d. Memberikan umpan balik dan tindak 
lanjut. 
RPP Memuat rancangan program 
pemberian umpan balik positif 
,penguatan, pengayaan, dan remedi 
e. Keterkaitan dan keterpaduan 
RPP disusun dengan memperhatikan 
keterkaitan dan keterpaduanantara 
SK,KD,materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran,indikator pencapaian 
kompetensi,penilaian dan sumber 
belajar dalam satukeutuhan 
pengalaman belajar.RPP disusun 
dengan mengakomodasikan 
pembelajaran tematik ,keterpaduan 
lintas mata pelajaran,lintas aspek 
belajar, dan keragaman budaya. 
f. Menerapkan teknologi informasi dan 
komunikasi 
RPP   disusun   dengan   
mempertimbangkan   penerapan 
teknologi informasi dan komunikasi 
secara terintegrasi, sistematis, dan 
efektif sesuai dengan situasi dan 
kondisi 
3. Tujuan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Menurut Kurniasih dan Sani (2014:1-
2) tujuan menyusun RPP adalah : a) 
Sebagai panduan dan arahan proses 
pembelajaran. b) Untuk memprediksi 
keberhasilan yang akan dicapai dalam 
proses pembelajaran. c) Untuk 
mengantisipasi berbagai kemungkinan 
yang akan terjadi. d) Untuk 
memanfaatkan berbagai sumber belajar 
secara optimal. e) Untuk mengorganisir 
kegiatan pembelajarn secara sistematis. 
Sedangkan menurut Daryanto dan 
Dwicahyono (2014:87) tujuan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yaitu sebagai 
fungsi perencanaan, dalam hal ini dengan 
Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran 
(RPP) guru lebih siap melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan perencanaan yang 
matang. Serta untuk mengefektifkan 
proses pembellajaran agar sesuai dengan 
yang direncanakan.  
4. Kendala-kendala RPP 
Menurut Direktorat Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayan bahwa ada 4 
faktor penyebab RPP selalu menjadi 
kendala di kalangan para pendidik atau 
guru : 
a) Guru belum sepenuhnya memahamai 
esensi dari masing-masing komponen 
penyusun RPP. Komponen-komponen 
RPP mengalami perkembangan yang 
awalnya peraturan tahun 2015 tidak 
mencantumkan komponen  tidak 
mencantumkan komponen tujuan 
pembelajaran dan metode 
pembelajaran di dalam format di RPP. 
Namun peraturan terbaru 2016 
menjadikan komponen tujuan 
pembelajaran dan metode 
pembelajaran menjadi bagian dari 
format RPP. 
b) Peraturan yang mengatur tentang 
pembelajaran belum di baca dengan 
utuh atau bahkan tidak pernah di baca. 
Kurikulum 2013 terus di sempurnakan 
sehingga guru terkadang tidak sempat 
membaca dan mengkaji peraturan 
terbaru. 
c) Kemudahan mendapatkan file RPP 
dari guru satu ke guru lain. RPP 
alangkah lebih baiknya di buat oleg 
guru itu sendiri karena guru tersebutlah 
yang mengetahui karakteristik 
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siswanya sehingga dapat menentukan 
metode dan model pembelajaran yang 
tepat. 
d) Kecenderungan berfikir bahwa RPP 




Berdasarkan judul, latar belakang dan 
rumusan masalah yang akan diteliti maka 
peneliti menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Alasan peneliti memilih metode 
ini karena metode kualitatif deskriptif 
menggambarkan keadaan suatu objek secara 
rinci berdasarkan fakta di lapangan. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat  Ali (2013:131) 
“Metode penelitian deskriptif digunakan 
untuk berupaya memecahkan atau menajwab 
permasalahan yang sedang di hadapi pada 
situasi sekarang”. Dilakukan dengan 
menempuh langkah-langkah pengumpulan, 
klasifikasi, dan analisis/pengolahan data, 
membuat gambaran tentang sesuatu keadaan 
secara objektif dalam suatu deskripsi situasi. 
Menurut pendapat Putra (2012:71) 
“Deskripsi mengharuskan si peneliti 
menggambarkan secaraa rinci,lengkap dan 
mendalam hasil wawancara, pengamatan dan 
FGD”. Sehingga dengan metode deskriptif 
peneliti ingin mengungkapkan data-data atau 
fakta-fakta apa adanya yang dikumpulkan 
pada saat penelitian dilakukan, yang 
berkenaan dengan Pelaksanaan Penerapan 
RPP pada pembelajaran IPS kelas VIII di 
SMP Negeri 13 Pontianak. 
Suatu penelitian dituntut mampu 
menggunakan metode dan prosedur 
penelitian yang tepat dan dituntut juga 
mampu memilih bentuk penelitian yang tepat 
pula.  Menurut Ali (2013:133) mengatakan 
ada beberapa jenis-jenis pelaksanaan metode 
deskriptif meliputi: a) Surve. b) Studi Kasus. 
c) Studi perbandingan. d) Studi korelasi. e) 
Studi prediksi. f) Studi pertumbuhan, dan g) 
Srudi kecenderungan. 
Berdasarkan beberapa bentuk penelitian 
tersebut, maka peneliti menganggap bentuk 
penelitian yang paling tepat untuk penelitian 
ini adalah studi kasus. Menurut Ali 
(2013:134) mengatakan “studi kasus 
dilakukan dengan cara meneliti suatu 
permasalahan melalui suatu kasus yang 
terdiri dari unit tunggal. Dalam hal ini bisa 
berarti satu orang, sekelompok murid yang 
mempelajari bidang studi, satu sekolah 
ataupun sekelompok masyarakat suatu 
daerah”.  
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
diartikan bahwa penelitian studi kasus adalah 
suatu penelitian yang menemukan makna, 
menyelidiki proses serta memperoleh 
pengertian dan pemahaman yang mendasari 
dari individu, kelompok, atau situasi dalam 
hal ini peneliti ingin menganalisis Penerapan 
RPP dalam Pembelajaran IPS di SMP Negeri 
13 Pontianak. 
Teknik dan Alat Pengumpulan merupakan 
langkah-langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mndapatkan data. Menurut 
Sugiyono (2017:104) mengatakan “teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling startegis dalam penelitian karena 
tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data”. Sehingga pengumplan 
data dalam penelitian ini akan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu :1) 
Wawancara Menurut Saryono dan Mekar ( 
2013:61) “wawancara merupakan alar re-
cheking atau pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 
Teknik wawancara yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah wawancara 
mendalam.” Sedangkan menurut Putra 
(2012:163) “wawancara juga dapat dilakukan 
untuk mengecek dan memperdalam apa yang 
dilihat peneliti sewaktu melakukan 
pengamatan.”  
Berdasarkan pendapat tersebut yang 
memberikan data yang diperlukan peneliti 
dilakukan dengan wawancara yaitu guru mata 
pelajaran IPS Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 13 Pontianak. 2) Observasi  Menurut 
Saryono dan Dwi (2013:62)  beberapa 
informasi yang diperoleh dari hasil observasi 
adalah “Ruang (tempat), pelaku, kegiatan, 
objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, 
waktu dan perasaan. Alasan peneliti 
melakukan observasi adalah untuk 
menyajikan gambaran realistic perilaku atau 
kejaidian, untuk menjawab pertanyaan, untuk 
membantu mengerti perilaku manusia dan 
untuk evaluasi”.  Adapun yang akan peneliti 
observasi adalah pelaksanaan RPP pada 
pembelajaran IPS di kelas VIII SMP Negeri 
13 Pontianak yang dilakukan baik secara 
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pengamatan langsung maupun tidak 
langsung. 3) Teknik studi documenter 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan 
dalam bahan yang berbentu dokumentasi. 
Menurut Saryono dan Dwi (2013:63) 
“sebagian besar data yang tersdia berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cendramata, 
laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Secara 
detail bahan documenter terbagi beberapa 
macam yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, 
buku atau catatan harian, memorial, klipping, 
data di server dan flashdisk, data tersimpan di 
website, dan lain-lain”. 
 Adapun dokumen yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPS kelas 
VIII. Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 
2017:130) bahwa “analisis data adalah proses 
mencari dan menyususn secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah difahami, dan 
temuannya dapat dinformasika ke orang lain” 
Sedangkan menurut Susan (dalam Sugiyono, 
2017:130) bahwa “analisis data merupakan 
hal yang kritis dalam proses penelitian 
kualitatif. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa analisis data merupakan 
proses mencari dan menyusun hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi.” 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil Observasi yang dilakukan oleh 
peneliti selama bulan Maret 2019 hingga 
awal April 2019. Observasi masing-masing 
dilakukan 1 kali. Berikut akan disajikan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti ikut 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
dikelas VIII B. Dengan membawa lembar 
observasi, peneliti duduk di bangku belakang 
untuk mengamati proses pembelajaran. 
Dengan materi yang tercantum di RPP yaitu 
materi “  
Dalam RPP yang dibuat oleh guru terdiri 
dari 1) Kegiatan Pendahuluan Kegiatan 
pendahuluan terdiri dari 7 aspek yang diamati 
yaitu mengucapkan salam pembuka, 
memeriksa kehadiran siswa, mengaitkan 
materi pembelajaran sekarang dengan 
pengalaman ppeserta didik atau 
pembelajaran, mengajukan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan, 
menyampaikan manfaat dan tujuan dari 
materi yang akan diajarkan, 
mendemonstrasikan sesuatu yang terkait 
dengan materi pembelajaran, menyampaikan 
kemampuan yang akan dicapai peserta didik, 
dmenyampaikan rencana kegiatan,  
Memberitahukan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, pada pertemuan 
yang  berlangsung, dan Pembagian kelompok 
belajar  Hasil pengamatan yang telah 
dilakukan adalah semua kegiatan 
pendahuluan telaksana sesuai yang ada di 
RPP. 2)  kegiatan inti terdiri dari (a) 
Pemberian Rangsangan terhadap materi yang 
akan dijelaskan, (b)Identifikasi Masalah, (c) 
Pengumpulan Data dilakukan dengan guru 
meminta siswa mengumpulkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber tentang 
materi terkait dan membaca referensi selain 
buku teks,  (d) Pengolahan data, dalam 
pengolahan data ini di RPP tertulis kegiatan 
berdiskusi, (e) Pembuktian tidak terlaksana 
karena waktu habis, (f)  Menarik kesimpulan 
juga tidak terlaksana. 3) Kegiatan penutup di 
dalam RPP  kegiatan penutup  siswa diminta 
untuk meresume hasil kegiatan, namun hal 
ini tidak terlaksana karena keterbatasan 
waktu dan guru langsung memberi 
pmengagendakan pekerjaan rumah dan 
menyampaikan materi yang akan datang 
Kemudian guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang terbaik, kegiatan ini 




    Untuk mencapai sebuah tujuan 
pembelajaran, dalam kegiatan belajar 
mengajar terdapat komponen yang harus 
saling berinteraksi. Komponen tersebut 
adalah materi ajar, kegiatan belajar mengajar, 
media dan evaluasi. Komponen tersebut 
dapat berinteraksi dalam perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh 
guru pada setiap materi yang akan diajarkan. 
Oleh karena itu guru wajib merencanakan 
alur mengajar pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP).  
Menurut Daryanto dan Dwicahyono 
(2014:87) “kemampuan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran merupakan hal 
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yang harus dimiliki oleh seorang guru. RPP 
disusun guru dengan mengacu pada 
kurikulum/silabus yang ada”. Oleh karena itu 
guru harus berpegang pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar 
kegiatan belajar mengajar  bisa dilaksanakan 
secara berurutan dan bisa mencapai tujuan 
pembelajaran. Rencana pembelajaran ini 
adalah pedoman bagi guru dalam 
pelaksanaan proses sehingga tidak terjadi 
pembiasan ataupun pengembangan materi 
diluar yang  harus diberikan pada saat 
tersebut. 
Tabel. 1 
Kesesuaian pelaksanaan RPP pada 
pembelajaran IPS kelas VIII di SMP 
Negeri 13 Pontianak. 
 
Interval Kategori 
0-25% Kurang Baik 
30%-50% Cukup Baik 
55%-75% Baik 
80%-100% Sangat Baik 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
ada beberapa kegiatan yang ada di RPP sudah 
terlaksana dengan baik walaupun masih ada 
kegiatan yang tercantum di RPP tidak 
terlaksana pada proses pembelajaran. Hal ini 
terlihat pada pengamatan pertama dalam 
kegiatan inti penyangan video, kegiatan 
berdiskusi, dan pada bagian penutup tentang 
siswa meresume dan menentukan kelompok 
yang terbaik oleh guru tidak terlaksana sesuai 
dengan yang ada di RPP. Pada pengamatan 
pertama dapat dipersentasekan pelaksanakaan 
RPP di kelas VIII pada pembelajaran IPS 
sebesar 75% sehingga dapat di kategorikan 
sangat baik. 
Pengamatan kedua sebesar 90% sehingga 
di kategorikan sangat baik. Adapun beberapa 
pelaksanakaan RPP yaitu pembukaan ada 
yang tidak sesuai yaitu guru tidak 
mengabsensi siswa karena keterlambatan 
waktu guru, pada bagian kegiatan inti 
penayangan video/gambar juga tidak 
terlaksana sesuai yang tercantum di RPP 
serta pada kegiatan penutup guru tidak 
mengkoreksi hasil kegiatan siswa dan 
pemberian skor terhadap kelompok yang 
terbaik. Pengamatan ketiga dapat di 
persentasekan sebesar 95% dengan kategori 
sangat baik. Adapun  yang tidak sesuai 
dengan RPP  yaitu pada kegiatan inti tidak 
ada penyanagan gambar/video dan pada 
kegiatan penutup guru tidak mengkoreksi 
pekerjaan siswa serta tidak melakukan 
pemberian kelompok yang terbaik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan RPP  kelas VIII pada 
pemebelajaran IPS di SMP Negeri 13 
terlaksana sebesar 86,6% dengan kategori 
sangat baik. Selanjutnya berdasarkan hasil 
wawancara dengan narasumber, untuk 
pelaksanaan RPP itu sendiri biasanya 
disesuaikan lagi dengan situasi yang ada. 
Sehingga appa yang sudah di rencanakan 
pada RPP bisa berubah pada proses 
pembelajaran karena kondisi tertentu.  
Misalnya guru harusnya menayangkan 
video/gambar namun hal ini tidak terlaksana 
karena tidak adanya infocus dalam kelas. 
serta kondisi tertentu lainnya yang dapat 
menyebabkan RPP tidak terlaksana sesuai 
dengan alurnya. Dalam pelaksanaan RPP 
pada proses pembelajaran pastinya terdapat 
kendala yang membuat perencanaan yang 
telah di buat oleh guru tidak berjalan dengan 
baik pada saat pelaksanaannya. Berdasarkan 
hasil pengamatan peneliti kendala 
pelaksanaan RPP pada saat peneliti 
mengamati sebanyak 3 kali yaitu kurangnya 
sarana prasaran dari sekolah. Hal itu juga 
dibenarkan saat peneliti mewawancarai 
narasumber bahwa beliau juga mengatakan 
bahwa sarana prasarana yang kurang 
memadai  juga bisa menjadi kendala saat 
melaksanakan RPP  di kelas dan situasi yang 
tidak terduga-duga lainnya, misalnya 
keterlambatan guru masuk di kelas membuat 
proses pembelajaran tidak sesuai dengan alur 
yang ada di RPP tersebut. Selain itu urangnya 
penguasaan terhadap teknologi juga bisa 
mengganggu pelaksanaan RPP di kelas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
dalam pelajaran IPS di kelas VIII SMP 
Negeri 13 Pontianak sudah berjalan dengan 
baik. Sedangkan kesimpulan berdasarkan 
sub-sub masalah penelitian ini, peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut :1) Dapat 
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disimpulkan bahwa kesesuaian antara alur 
mengajar yang tertulis pada RPP dengan 
pelaksanaannya pada mata pelajaran IPS di 
kelas VIII A, VIII B, dan VIII C SMP negeri 
13 Pontianak sudah sangat sesuai dengan 
persentase 86,6% dengan apa yang tertulis di 
RPP, 2) Disimpulkan bahwa RPP tersebut 
sudah sesuai dengan komponen-komponen 
RPP kurikulum 2013. Yang meliputi identitas 
sekolah, identitas mata pelajaran, kelas, 
materi, Alokasi waktu yang disesuaikan 
dengan KD, tujuan pembelajaran, Indikator 
pencapaian kompetensi, Metode 
pembelajaran, media pembelajran, sumber 
belajar, langkah-langkah pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, 3) Kendala-kendala 
pelaksanaan RPP berkaitan dengan sarana 
prasarana, alokasi waktu yang tidak tepat, 




Berdasaran kesimpulan diatas, maka 
peneliti menyampaikan saran-saran sebagai 
berikut : Bagi Guru : a) Alur mengajar yang 
sudah sesuai tetapi masih perlu diperbaiki 
pelaksanaanya adalah kegiatan inti pada 
bagian pemberian rangsangan (stimulasi) 
sebaiknya dilaksanakan sesuai dengan yang 
ada di RPP, b) Dalam upaya perbaikan mutu 
serta hasil pendidikan kearah yang lebih baik, 
maka sebaiknya guru benar-benar 
menerapkan dan meningkatkan kompetensi 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya agar 
dapat melaksanakan pembelajaran secara 
optimal seperti yang diharapkan, dan c) Perlu 
memperhatikan alokasi waktu yang sudah 
direncanakan agar seluruh kegiatan dapat 
terlansana sesuai alur yang telah 
direncanakan pada RPP.  
Bagi peneliti selanjutnya apabila 
penelitian akan melakukan penelitian serupa 
sebaiknua menggunakan materi IPS yang lain 
untuk mengetahui kesesuaian RPP dengan 
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